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ABSTRACT: This study focused on looking at the effect of improving feed quality by providing feed
supplementation on the level of conception in Brahman Cross heifers induced by oestrus by combining
the hormone Progestron in the form of CIDR (Controlled Internal Drug) followed by the IB program. It is
hoped that the treatment of improving the quality of feed and induction of estrus, which is followed by Al
in heifers, can accelerate the occurrence of estrus which is characterized by an increase in body weight
gain, mating, conception rate and first birth which in turn will accelerate the increase in the cattle
population. The tools and materials used in the maintenance of the heifers of this study were 20 Brahman
Cross heifers with an age range of 1 — 1.5 years, Urea Molasses Multinutrient Block (UMMB), which
consisted of molasses, urea, bran, coconut cake, flour. shells, salt, lime and minerals, feed carts, shovels,
buckets of water and pitchforks. While the tools and materials used for estrus induction and artificial
insemination include Progesterone hormone in the form of CIDR (Controlled Internal Drug Release
dispenser), Gonadotrophin Releasing Hormone (GnRH), straw containing frozen semen of Simmental
cattle from BIB Singosari, cotton, alcohol, water, 10 ml syringe, syringe, bucket, and artificial
insemination equipment. Improving the quality of feed for livestock with the addition of UMMB has no
significant effect on weight gain and pregnancy rate of GnRH heifers. It is necessary to recommend the
use of Urea Molasses Multinutrient Block (UMMB) as additional feed for cattle, but should no longer be
used if the feed provided is of high quality.

Keywords: heifers, Urea Mollases Multinutrient Block, Controlled Internal Drug Release, artificial
insemination

ABSTRAK: Penelitian ini berfokus untuk melihat pengaruh perbaikan mutu pakan dengan memberikan
suplementasi pakan terhadap tingkat konsepsi pada sapi dara Brahman Cross yang diinduksi berahi
dengan mengkombinasikan hormon Progestron dalam bentuk CIDR (Controlled Internal Drug) dilanjut-
kan dengan program IB. Dengan harapan dengan perlakuan perbaikan mutu pakan dan induksi berahi
yang dilanjutkan dengan IB pada sapi dara, dapat mempercepat terjadinya berahi yang ditandai dengan
peningkatan pertambahan berat badan, perkawinan, tingkat konsepsi dan kelahiran pertama yang pada
gilirannya akan mempercepat pertambahan populasi ternak sapi. Alat dan bahan yang digunakan dalam
untuk pemeliharaan Sapi dara penelitian ini adalah 20 ekor sapi dara Brahman Cross dengan Kisaran
umur 1 — 1,5 tahun, Urea Molases Multinutrient Block (UMMB), yang terdiri dari molases, urea, dedak,
bungkil kelapa, tepung kerang, garam, kapur dan mineral, gerobak pakan, sekop, ember air dan garpu
rumput. Sedangkan alat dan bahan yang digunakan untuk induksi berahi dan inseminasi buatan antara lain
hormon Progesteron dalam bentuk CIDR (Controlled Internal Drug Release dispenser), Gonadotrophin
Releasing Hormone (G,RH), straw berisi semen beku sapi Simmental asal BIB Singosari, kapas, alkohol,
air, spoit 10 ml, jarum suntik, ember, dan alat-alat Inseminasi Buatan. Peningkatan mutu pakan pada ter-
nak dengan penambahan UMMB tidak bermakna terhadap pertambahan berat badan dan tingkat ke-
buntingan Sapi dara G,RH. Perlu direkomendasikan penggunaan Urea Molasses Multinutrient Block
(UMMB) sebagai pakan tambahan pada ternak sapi, akan tetapi sebaiknya tidak perlu lagi digunakan
apabila pakan yang diberikan berkualitas tinggi.

Kata kunci: sapi dara, Urea Mollases Multinutrient Block, Controlled Internal Drug Release, Inseminasi
Buatan
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PENDAHULUAN

Sapi merupakan salah satu ternak potong yang memiliki kontribusi yang sangat tinggi
sebagai penyedia daging untuk dijadikan sebagai sumber protein hewani bagi masyarakat, akan
tetapi pemeliharaannya lebih berfokus semata-mata sebagai penghasilan tambahan dan belum
mempertimbangkan kecepatan produksi untuk mendapatkan hasil yang memadai.

Kecepatan produksi adalah petunjuk yang baik untuk berhasilnya program produksi ter-
nak, tetapi kesuburan ternak yang rendah dan kemajiran merupakan penghambat utama di nega-
ra-negara di daerah tropik. Tingkat pertumbuhan populasi ternak potong di indonesia, khu-
susnya di sulawesi selatan masih sangat rendah. Faktor-faktor yang mempengaruhi adalah ren-
dahnya pencapaian pubertas pada sapi dara yang diakibatkan oleh manajemen pemberian pakan
dan tatalaksana reproduksi yang masih rendah. Rendahnya mutu pakan dengan kandungan serat
kasar yang tinggi merupakan masalah umum yang dihadapi petani ternak tradisional. Karena
jenis pakan tersebut sulit untuk dicerna dan tidak dapat memberikan zat-zat nutrisi yang berim-
bang untuk mendukung produktifitas yang optimal seperti perkembangan fisiologik organ-organ
reproduksi. Hal ini bermuara pada tingkat pencapaian pubertas, lama kebuntingan dan kelahiran
anak pertama dan selanjutnya pada sapi dara.

Hal ini dapat diatasi dengan memberikan pakan yang mengandung zat-zat nutrisi yang
berimbang yang sangat diperlukan ternak untuk pertumbuhan dan perkembangan tubuhnya agar
tercapai peningkatan pencapaian pubertas yang optimal melalui perkembangan organ-organ re-
produksinya secara normal. Upaya ini dilakukan pada sapi yang masih muda sehingga ternak
tersebut dapat cepat kawin dan melahirkan anak pada umur muda pula. Sapi yang dapat me-
lahirkan pada umur yang muda akan lebih banyak menghasilkan anak selama masa hidupnya,
sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat fertilitasnya tinggi.

Selain perbaikan mutu pakan, percepatan pencapaian pubertas dan tingkat fertilitas yang
merupakan salah satu usaha peningkatan efisiensi reproduksi pada ternak sapi dapat dilakukan
dengan cara induksi berahi yang dilanjutkan dengan Inseminasi Buatan (IB). Induksi berahi
dapat dilakukan dengan injeksi hormon exogenous seperti hormon Progesteron (P,;), Human
Chorionic Gonadotrophin (HCG), dan Prostaglandin F.

Penelitian ini berfokus untuk melihat pengaruh perbaikan mutu pakan dengan mem-
berikan suplementasi pakan terhadap tingkat konsepsi pada sapi dara Brahman Cross yang di-
induksi berahi dengan mengkombinasikan hormon Progestron dalam bentuk CIDR (Controlied
Internal Drug) dilanjutkan dengan program IB. Dengan harapan dengan perlakuan perbaikan
mutu pakan dan induksi berahi yang dilanjutkan dengan IB pada sapi dara, dapat mempercepat
terjadinya berahi yang ditandai dengan peningkatan pertambahan berat badan, perkawinan,
tingkat konsepsi dan kelahiran pertama yang pada gilirannya akan mempercepat pertambahan
populasi ternak sapi.

MATERI DAN METODE
Materi Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam untuk pemeliharaan Sapi dara penelitian ini ada-
lah 20 ekor sapi dara Brahman Cross dengan kisaran umur 1 — 1,5 tahun, Urea Molases Mul-
tinutrient Block (UMMB), yang terdiri dari molases, urea, dedak, bungkil kelapa, tepung
kerang, garam, kapur dan mineral, gerobak pakan, sekop, ember air dan garpu rumput. Se-
dangkan alat dan bahan yang digunakan untuk induksi berahi dan inseminasi buatan antara lain
hormon Progesteron dalam bentuk CIDR (Controlled Internal Drug Release dispenser), Gon-
adotrophin Releasing Hormone (G,RH), straw berisi semen beku sapi Simmental asal BIB Sin-
gosari, kapas, alkohol, air, spoit 10 ml, jarum suntik, ember, dan alat-alat Inseminasi Buatan.
Metode Penelitian

Ternak dibagi secara dalam 2 kelompok, yaitu kelompok kontrol (n=10) dan kelompok
perlakuan (n=10). Baik kelompok kontrol maupun kelompok perlakuan diberikan jerami padi
secara ad libitium ditambah Konsentrat sebanyak 5 kg/ekor/hari. Konsentrat ini terdiri dari de-
dak biasa, dedak halus, ures, garam, kapur, bungkil kelapa, polar, dan premix. Kelompok perla-
kuan diberikan Urea Molasses Multinutrient Bock (UMMB) secara ad libitum dan 0,5
kg/ekor/hari kedalam konsentrat. Sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan pakan tambahan
UMMB dan jagung di dalam konsentratnya. Kegiatan ini dilakukan selama 3 bulan penelitian.
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Induksi berahi dilakukan pada semua kelompok ternak setelah sebulan diberikan perla-
kuan, dengan menggunakan CIDR yang telah direndam dalam minyak yang mengandung hor-
mon progesteron selama 3 jam, kemudian dimasukkan kedalam vagina. Setelah satu minggu (7
hari) pemasangan CIDR dicabut. Selang satu hari kemudian, semua kelompok ternak disun-
tikkan hormon G,RH secara intramuskuler dan 2 hari setelah penyuntikan G,RH dilakukan In-
seminasi Buatan.

Penimbangan berat badan dilakukan sebanyak dua kali pada awal penelitian sebelum
dilakukannya pelaksanaan program inseminasi Buatan. Penimbangan ini dilakukan dengan
menggunakan timbangan sapi digital.

Untuk mengetahui persentase kebuntingan pada sapi dara Brahman Cross, maka dil-
akukan pemeriksaan kebuntingan dengan cara palpasi rectal setelah 60 hari ternak di Inseminasi
Buatan. Data pertambahan berat badan (PBB) antara 2 kelompok dianalisis dengan
menggunakan standar t-test (Supadi, 1999).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertambahan Berat Badan (Kilogram/ekor/hari)

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka diperoleh hasil Pertambahan Be-
rat Badan (PBB) sapi Brahman Cross sebagai berikut:

Tabel 1. Pertambahan Berat Badan (PBB) Sapi Dara Brahman Cross yang diberikan
penambahan UMMB dan tanpa penambahan UMMB.

Rata-rata Rata-rata Rata-rata
Perlakuan Berat Badan Berat Badan Pertambahan Berat
Awal Akhir Badan
(kg/ekor) (kg/ekor) (kg/ekor/hari)
Perlakuan
(Penambahan 263,8 280,9 0,4621
UMMB)
Kontrol (Tanpa
penambahan 1,34+0,40° 2,04+0,53" 2,32+0,64°
UMMB)
(P>0,05)

Uji T menunjukkan bahwa pertambahan berat badan antara kelompok sapi yang diberi-
kan penambahan UMMB dan tanpa penambahan UMMB tidak berbeda nyata (P>0,05).

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian UMMB tidak berpengaruh pada sapi
yang tidak kekurangan nutrisi. Rata-rata pertambahan berat badan pada sapi yang dilakukan
perbaikan pakan dengan penambahan UMMB adalah 0,4621 kg/ekor/hari. Hasil ini jauh ber-
beda dengan hasil penerapan teknologi UMMB oleh BATAN (1997) pada sapi Onggole di Jawa
Tengah yang menunjukkan adanya pengarun UMMB pada pertambahan bobot badan ternak di
kabupaten Pati, Sukoharjo dan Kabupaten Grobokan dengan menggunakan ternak sapi Blora
sebagai kontrol (tidak diberi UMMB). Hasil pengamatan dilapangan yang dilakukan selama 7
minggu menunjukkan adanya peningkatan yang diperoleh petani untuk setiap ekor sapi di Ka-
bupaten Pati sebesar 3,1 % kabupaten Sukoharjo 4,1 % dan Grobokan 6,0 % dan Kabupaten
Blora sebagai kontrol hanya 1,8 %. Hal tersebut dapat diinterpretasikan bahwa pemberian pakan
tambahan berupa UMMB tidak begitu optimum dan bahkan tidak terlalu bermanfaat pada saat
ketersediaan ransum basal melimpah seperti pada penelitian ini.

Ketersediaan ransum basal yang dimaksud adalah komposisi zat-zat nutrisi yang diper-
lukan ternak untuk mencapai perkembangan fisiologik organ-organ tubuh (khususnya untuk
organ-organ reproduksi) yang seimbang dan optimal agar pubertas pada sapi ternak tercapai.

Pertambahan berat badan dengan pencapaian pubertas sangat berhubungan erat. Hal ini
sesuai dengan pendapat Blakely dan Bade (1991), bahwa sistem reproduksi pada jantan dan
betina belum berfungsi secara sempurna sebelum seekor sapi mencapai masak kelamin (puber-
tas), dimana banyak peternak menggunakan berat 275 kg sampai 350 kg sebagai ukuran masak
kelamin untuk sapi betina. Lebih lanjut dikemukakan oleh Tillman, dkk (1986), bahwa fungsi
reproduksi pada ternak tergantung oleh perkembangan fisiologik alat-alat tubuh terutama alat-
alat reproduksi. Namun, perkembangan organ-organ tersebut membutuhkan zat-zat makanan
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yang seimbang dan tidak melebihi kebutuhan untuk perkembangan normal.

Pakan tambahan merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi rendahnya produksi
dan memperbaiki tingkat reproduksi pada ternak, akan tetapi perlu juga dipertimbangkan strate-
gi keadaan daerah masing-masing agar hasilnya dapat justru menguntungkan dan sama sekali
tidak merugikan pemilik ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Hendratno (2002) yang menya-
takan bahwa penggunaan UMMB dianjurkan pada saat hijauan bermutu kurang tersedia dan
kandungan serat kasar (dalam pakan pokok tinggi, pada saat kurangnya keseimbangan zat min-
eral karena musim atau kondisi tanah dan selama transportasi ternak untuk mencegah penurunan
bobot badan akibat peternakan dengan ketersediaan hijauan bermutu dengan konsentrat yang
cukup, anak sapi yang berumur kurang dari tiga bulan dan tidak dianjurkan pula untuk ternak
nonruminansia. Hal senada juga dikemukakan oleh Tangdilintin (2002) yang menyatakan bah-
wa pemberian pakan tambahan dapat menjadi salah satu alternatif yang dilakukan untuk menga-
tasi masalah rendahnya produksi dan memperbaiki tingkat reproduksi pada ternak, khusunya
ternak ruminansia. Namun demikian perlu dipikirkan pola pengembangan strategis dalam pem-
berian pakan tambahan yang disesuaikan dengan daerah masing-masing agar hasilnya dapat
optimal dan secara ekonomis menguntungkan. Lebih lanjut dikemukakan pula bahwa
penekanan pemberian pakan tambahan biasanya diprioritaskan pada ternak yang berada pada
fase fisiologis tertentu, misalnya umur kebuntingan tua dan awal masa laktasi. Pertimbangan
selanjutnya adalah pemberian pakan tambahan minimal dapat memampukan ternak untuk ber-
tahan hidup walaupun berat badannya turun.

Di daerah tropis, pola pertumbuhan dari ternak meliputi kenaikan berat badan selam
musim hujan, penurunan berat badan selama periode akhir musim hujan sampai awal musim
kemarau diikuti dengan periode tidak adanya pertambahan atau penurunan berat badan pada
pertengahan musim kemarau sampai awal musim hujan berikutnya. Akan tetapi apabila terjadi
musim kemarau berkepanjangan, maka penurunan berat badan ternak tak dapat dihindari. Ting-
kat penurunan berat badan tergantung pada kualitas dan kuantitas dari pakan yang tersedia dan
keadaan fisiologis ternak. Apabila penurunan berat badan sangat besar maka kehidupan ternak
akan terancam. Dalam keadaan demikian peternak mempunyai beberapa pilihan seperti menjual
ternaknya dengan harga yang sangat murah, tidak berbuat sesuatu dan mengharapkan hujan
akan turun cepat, memberikan sedikit pakan tambahan secukupnya yang dapat memperkecil
penurunan berat badan tetapi tidak dimaksudkan untuk sama sekali menghilangkan penurunan
berat badan. Menurut Tangdilintin (2002) yang menyatakan bahwa pilihan yang tepat dan ban-
yak disarankan para ahli adalah pilihan terakhir dengan alasan bahwa pada periode musim hujan
saat bahan makanan tersedia dalam jumlah banyak, ternak akan mengalami pertumbuhan
kompensasi sehingga dapat mencapai berat badan yang sam dengan ternak yang di beri pakan
lebih baik. Dalam sistem reproduksi yang demikian tidak ada keuntungan ekonomis yang di-
peroleh dari pemberian pakan tambahan yang dimaksudkan untuk sam sekali menghilangkan
penurunan berat badan selam musim kering. Akan tetapi ada dua keadaan yang dapat kita perhi-
tungkan dalam pemberian pakan tambahan untuk pertambahan berat badan, yaitu: mempercepat
pertumbuhan pada calon induk agar dapat mencapai pibertas lebih cepat dan mempercepat per-
tumbuhan agar ternak yang akan dipotong dapat lebih mencapai berat potong yang diinginkan.

Persentase Kebuntingan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil persentase kebuntingan se-
bagai berikut:
Tabel 2. Persentase Kebuntingan Sapi Dara Brahman Cross yang diberikan penambahan
UMMB dan tanpa Penambahan UMMB.

) Kontrol Perlakuan
Interpretasi (tanpa Penambahan UMMB)  (dengan Penambahan UMMB)

Jumlah Sapi (ekor) 10 10
Induksi Berahi (ekor) 10 10
Sapi Berahi (ekor) 10 10
Sapi yang di IB (ekor) 10 10
Sapi Bunting (ekor) 6 5
Sapi tidak Bunting (ekor) 4 5
Tingkat Kebuntingan (%) 60 50

(P>0,05)
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Berdasarkan hasil analisa khi-kuadrat, pemberian pakan UMMB tidak berpengaruh
nyata terhadap angka kebuntingan (P>0,05).

Seperti hasil yang tertera pada tabel 2. menunjukkan bahwa tingkat kebuntingan pada
sapi kontrol (tanpa penambahan UMMB) dan perlakuan (dengan penambahan UMMB) adalah
50-60 %. Hasil ini tidak terlalu berbeda dengan hasil yang diperoleh oleh Taneja et.el. (1990),
bahwa perlakuan induksi dengan menggunakan hormon Gonadotrophic pada 40 ekor heifer
Holstein menunjukkan tingkat kebuntingan sebesar 70 % atau sebanyak 28 ekor sapi yang men-
galami kebuntingan. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan pakan tambahan tidak terlalu
berarti pada penelitian ini.

Dari berbagai laporan hasil uji coba lapangan, telah diketahui bahwa UMMB dapat
meningkatkan pertambahan berat badan dan angka kebuntingan (Toleng, 2002), namun dalam
penelitian ini hal tersebut tidak dapat dicapai disebabkan karena faltor makanan. Ternak-ternak
tersebut pada kenyatannya telah mendapatkan makanan yang memiliki kandungan nutrisi yang
cukup tinggi serta keadaan persediaan makanan cukup melimpah. Oleh sebab itu penambahan
UMMB dalam pakan tidak terlalu berpengaruh terhadap efektifitas Progesteron dan Gonado-
trophic Releasing Hormone juga terhadap tingkat kebuntingan pada penelitian ini, karena semua
ternak kemungkinan telah mendapatkan pakan yang cukup jumlah dan cukup gizi.

Pemeriksaan kebuntingan dilakukan dengan cara palpasi rektal karena palpasi rektal
merupakan salah satu cara yang tepat untuk memeriksa kebuntingan pada sapi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Salisbury (1995), yang menyatakan bahwa satu-satunya cara tepat yang dapat
dipakai untuk memeriksa sapi bunting yang tidak ada lain kecuali pemeriksaan secara klinis dan
ketelitiannya tergantung pada keterampilan dan pengalaman pemeriksaan. Cara tersebut adalah
dengan meraba alat reproduksi melewati dinding rektum. Kriteria penentuan hasil pemeriksaan
didasarkan kepada keadaan uterus, ovaria, arteria uterine dan ada atau tidaknya selubung fetus
didalam uterus.

Lebih lanjut dikatakan bahwa cara ini tidak dapat dilaksanakan oleh peternak biasa,
melainkan oleh orang-orang berpengalaman atau setidaknya membutuhkan keahlian seorang
dokter hewan. Pemeriksaaan yang paling tepat baru mungkin dilakukan sesudah kebuntingan 60
hari.

KESIMPULAN

Peningkatan mutu pakan pada ternak dengan penambahan UMMB tidak bermakna ter-
hadap pertambahan berat badan dan tingkat kebuntingan Sapi dara G,RH. Perlu direkomendasi-
kan penggunaan Urea Molasses Multinutrient Block (UMMB) sebagai pakan tambahan pada
ternak sapi, akan tetapi sebaiknya tidak perlu lagi digunakan apabila pakan yang diberikan
berkualitas tinggi.
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